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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini yang berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Pemeriksaan Antenatal Care di 

Puskesmas Jatibarang Indramayu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data Demografi usia menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak beresiko dengan 

kriteria usia (20-35 tahun) sebanyak 70 orang (81,4 %) dan usia beresiko (<20 

tahun dan >35 tahun) sebanyak 16 orang (18,6 %). 

2. Data Demografi pendidikan menunjukkan bahwa ibu hamil dengan kriteria 

pendidikan rendah (Tamat SD dan Tamat SMP) sebanyak 50 orang dengan 

persentase 58,1 % dan pendidikan tinggi (Tamat SMA dan Tamat Perguruan 

Tinggi) sebanyak 36 orang dengan persentase 41,9%. 

3. Data Demografi pekerjaan menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak bekerja 

sebanyak 64 orang (74,4%) dan yang bekerja 22 orang (25,6%). 

4. Data Demografi paritas menunjukkan bahwa ibu hamil multigravida sebanyak 65 

orang (75,6%) dan primigravida 21 orang (24,4 %). 

5. Distribusi Frekuensi pengetahuan pada ibu hamil menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 39 orang (45,3%), pengetahuan cukup 

sebanyak 19 orang (22,1%) dan pengetahuan kurang sebanyak 28 orang (32,6%). 

6. Distribusi Frekuensi pemeriksaan antenatal care menunjukkan ibu hamil dengan  

kategori patuh untuk melakukan pemeriksaan antenatal care sebanyak 45 orang 

(52,3%) dan yang tidak patuh sebanyak 41 orang (47,7%). 
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7. Terdapat hubungan yang signifikan anatara pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya kehamilan dengan pemeriksaan antenatal care di Puskesmas Jatibarang 

Indramayu dengan P value: 0,000. 

 

B. Saran  

1. Bagi Institusi Pendidikan STIK Sint Carolus 

Penelitian ini sebagai referensi, data dasar dan bacaan bagi mahasiswa untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan tanda bahaya selama 

kehamilan dengan kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan antenatal care. 

2. Bagi Puskesmas Jatibarang, Indramayu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan untuk mempertahankan 

pengetahuan yang baik pada ibu hamil sehingga ibu hamil dapat terus termotivasi 

untuk melakukan pemeriksaan antenatal care dan tetap memberikan penyuluhan 

serta pemberian informasi kepada ibu hamil sehingga ibu hamil yang masih 

belum patuh melakukan pemeriksaan antenatal care menjadi patuh untuk 

memeriksakan kehamilan ke puskesmas. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk meneliti hubungan karakteristik 

ibu (usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas) pada variabel independen yang 

belum peneliti lakukan dan meneliti variabel indepen lain yang dapat 

mempengaruhi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan antenatal care seperti 

dukungan suami, dukungan petugas kesehatan, jarak ke puskesmas dari tempat 

tinggal ke puskesmas dan lingkungan. 
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